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ANALISIE PEMASARAN USAHA TERNAK SAPI POTONG MELALUI ANALISIS
MARGIN, TRANSMISI HARGA, MARKETING STUCTURE, MARKETING CONDUCT
DAN MARKETING PERFORMANCE

Abstrak

Uimi Wisapti Néngsih
Budl Hartong

Penelition yang dilskukan di Kecamatan Jabung Kabupaten Maleng ini bertujian
antarn lain: 1. Mengidentifikasl karakienistik peternak, pedagang perantara, dan blantik, 2
Menganalisss margin pemasaran balk share harga maupun share keumtungan, dan analisis
transmisi harga 3. Menganalisis markeving structues, marketing Corducr dan maarkeling
performance dari kondisi pasar vang acda.

Karakteristik responden menunjukkan bohwa sehagian besar responden {54_38%)
masih tergolong produkti!’ yakni berusia antara 46-65 tahun. Meskipun mayoritas responden
{#9.28%) hanya berpendicikan tamat sckolsh dasar, nemmun mayoritas petermak (49.12%)
memiliki pengakaman budidaya sapi seinama lebih dar 20 wabnm, Pengetahuan lentang budidaya
sapl tersebut sehagian besar (64.92%) diturunkan secarn turun temuran dar omng nanya.
Tujuan memelihars sapl sebagian besar (62.42%) untuk pembibitan, penggemukan dan
tabungan, Jenis sapi yang dipeliham responden di wilayah penclitian sebagian besar (57.55%%)
adalsh Permakan Ongole (PO). Terkait dengan status kepemilikan termak, mayoritas responden
(49.12%:) memedihara sapd milik sendiri,

Cam yang biasa dilakuken petemnak dalam memasarkan temak sapi polongnya sehagian
besar (94.74%) dengan menjual kepada pedagang/blantik yang datang langming ke mmsh
responden, Sedangkan jika menjual langsung ke pasar hewnn, mayoriias responden (40.35%)
meenilih pasar hewan Pakis sebagai tempat penjuslan temaknys. Sebagian besar reaponden
(68.42%) menyebutkan bahwa blantik sangat meneriukan harga jual sapi,

Hubungan antars harga ditinglat peternak dan pedagang memilki korelasi yang lemah
{r = 0,32} dan inegrasi pasarmya tidak efisien. Selain ftu, nilni elastisitas tronsmisi Jjuga rendah
(0.0009%) yang menunjukkan bahwa laju perubshon harga ditingkst peternak aangal kecil
dibandingkan dengan laju perubahan harga di tingkat pengecer. Artinyn pasar tersebi
berssing tidak sempurna dan tidak efisien. Terkait dengan marketing performance, rata-rutn
poternak per bulan menerima pendapatan Rp 113,160 dimana jauh lebih kecil dibandingkan
pendapatan pedngang yang memperoleh pendapatan Rp 375.000vekor sefinp pasaran sty
seminggu 2 kali pesaran, Sluaw pelermnk sangat kecll dibandingkon dengan share untuk
pedageng karena pelemak mengeluarkan bayn pemeliharasn sebesar Rp 2.329.772 per ckor
per tahun stau Rp 194.147bulan/ekor.

Keywords ; sapi potong, analisis margin, transmisi harga, maerkefing sructmre




BEEF CATTLE MARKETING ANALYSIS THROUGH MARGIN ANALYSIS,
PRICE TRANSMISION, MARKETING STUCTURE, MARKETING CONDUCT
AND MARKETING PERFORMANCE

ABSTRACT

Uimil WWizapth Mingsih
Budi Harteno

The stady aims at investigating marketing margin, price transmission, marketing
structure, marketing conduct and marketing performance of smallholder beef catile
production. Characteristica of reapondents ahowed that the majority of the housshold heacds
{34.38%) were al & productive age =0 that he'abe was the main fgure n the economic
activity of the houscholbd, Ancther finding was respondents in the study area hed low
educational background wiere $9.28% of them only sccomplished the slememary school.
However, most respondents (4%.12%) had more than 20 years of farming experience on
average which was mainly (64.92%) derived from their parenis for ages. Another finding
showed that saving was another maodivation for respondends 1o raise the cattle (6H.42%),
Falial Ongole (PO were the most preferred caiile raised by the majorily of respopdenis
{57.89%). In addition, most farmers attended their own catle, instead of profit shasing with
a shepherd.

The reapondents motly (94 74%) sold their cattle (o tbe bocal trader or middlemen,
For thoze who sold their catile directly o the animal market opted Pakis as the most
preferred location (400353%). However, the majority of respondents (68.42%) agreed that
middlemen plaved a crucial rele in determindng the selling price.

The selling price of catile in producers level has & bow comelation {r = 0,32} with
price in the traders kevel, Also, the price transmission was Iow (000099 which indicates
that the price changes in the producers level was much smaller than that in the traders
bevel, This means that besl cottle marked competed imperfectly, The farmers eamed
manthly on average Bp 113,160 per animal which was moch lower than that earned by the
local traders (Rp 375000 per amimal). This low income share cansed by the faet that
farmers shoukd pay production costs as amount of Rp 2.329.772 per animal per vear or Kp
19, 147 T:u:rmu'mll ]'.‘-I':T]'nIJTHh.

Eeywords | beef cartle, marketing ftruchure




ANALISIS PEMASARAN USAHA TERNAK SAPI POTONG MELALUI ANALISIS
MARGIN, TRANSMISI HARGA, MARKETING STUCTURE, MARKETING
CONDUCT DAN MARKETING PERFORMANCE

RINGKASAN

Lokasi penelitian di Kecamatan Jabung Kabupaten Malang dengan ketinggian 1empat =
500 m dari permukaan laut. Objek penclitian ini adalah peternak sapi PO, peranakan |imousin
den peranakan Simental. Pemilhan lokasi penelitian dilakukan secarn sengaja (purposive
sampiing) babwa daerah tersebul meropakan salah satu daersh berpotensi untuk pengembangan
sapi potong.

Tujuan penelition ini adalah 1, Mengidentifikasl karakieristik peternak, pedagang perantara
dan Blantik, 2. Mengnnalisis margin pemasaran baik share harga maugun share keuntungan, dan
amalisis transmisi harga 3. Menganalisis marketing structure, marketing conduct, dan marketing
pertormance dan kondisi pasar vang ndn,

Tahapan penelitian yang dilakukan yakni: 1. Tahap pra survey dan 2. Tahap pengambilan
data primer dan sekunder 3. Tahap tabulasi data 4. Analiss daty, 5, Pelaporan, Tahap pea survey
vang telah dikerjakan meliputi keglatan koordinasi perijinan dengan pihak terkait vaknl kepaln
Desa Sukolilo dan perangkat desa lainnya sera penvusunan knesioner sehngai alal wama
pengambilon data primer,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sehagian bessr karakieristik responden adalah masih
tergolong produktif vakni berusia antar 46-65 tahun.(34,38%). Meskipun mayuoritas respanden
(89.26%) hanye berpendidikan temat sekolah dagar, namun mayoritas petemak (49.12%)
memiliki pengalaman budidaya sapi selama lebih dari 20 tahun, Pengetahuan tentang budidaya
sapl tersebust sehagian besar (64.92%) diturunkan secarn tunm temurun dari OTARE Tusmym,
Thuan memelihara sapi sebagian besar (68.42%) untuk pembibitan, pengpemukan dan
tahungan. Jenis sapi yang dipelihasa responden di wilayah penelitian sehagian besar (57 809%)
adalah Pemakan Omgole (PO Terkait dengan status kepemilikan termak, mayorites respanden
{49.12%) memelilam sapi milik seadis,

Cara yang bissa dilakukan peternak dalam memasarkan temak sapi potongnya sehagian
besar (94.74%) dengan menjual kepada pedagang/blantik yang datang langsung ke rumah
responden. Sedangkan jikn menjual langsung ke pasar hewan, mayoritas responden (40.35%)
memmilih pasar hewan Pakis schagal tempat penjuaian ternaknyn. Sebagion besar responden
{68.42%) menyebutkan bahwa blantik sangat menentukan hargn jual sapi,

Hubungan antars harga ditingkat peternak dan pedagang memilki konelasi yang lemah (r
= (1,32} don integrasi pasarnya tdak efisien. Selain ing, nilai clastisitas fransmisi Jugs rendah
(0.00099) yang memmjukkan bahwa laju perubshan harga ditingkat peternnk sangat kel
dinandingkan dengan kaju perubahan harga di tingkat pengecer, Artinya pasar \ersebut bersaing
tidik sempurma dan tidak efisien. Terkail dengan marketing performance, rata-rata peternak per
Pulan menerima pendapatan Rp 113.160 dimans jaub lebih kecil dibandingkan pendapatan
pedagang yang memperoleh pendapatan Rp 375.000vekor selinp pasaran atan seminggy 2 kali
pasaran. Share peternak sangat kecil dibandingkan dengan share untuk pedagang karena
peternak mengeluarkan biaya pemeliharansn sehesar Rp2.329.772 per ekor per twhun atau Rp
154, 147 bulaniekor.

Kesimpulan penelitisn ini adalsh usia peternok dan pedagang termasuk usin produkiif,
mayorites peternak berpendidikan SD dengan berpengalaman peternak kurang lebih 20 tahon,

v




Peternak menjual termaknys kebanyakan ke pedagang ¢ belantik. dengan loma pemeliharsan
kurang lebih 1 tahun. Biaya produksi vang dikeluarkan per ekor per tahun reta-rata Rp 2,320,772
dengan kenntungan vang diperoleh Rp 1.357.928. sedangkan pedangang setiap ekor mengambil
ketniungan Rp 375000 dengan melakukan penjualen 2 kali setisp minggie. Hubungan antara
pensbahan harga di tingkat konsumen dan produsen tidak efisien serta pendekatan struktur pasar
ragn kurang efisien, hal ini disehablan karenn peternok tidak menjual langsung ke posar. Jumlah
pembeli/pedagang lebah sedikit makn terjadi pasar yang oligopsoni. Perilaku pasar dalam
menenfukan kualitas hanya berdasarkan fisik temak dan share yang diterimn oleh produsen
sngat Kecil,




BEEF CATTLE MARKETING ANMALYSIS THROUGH MARGIN ANALYSIS, PRICE
TRANSMISION, MARKETING STUCTURE, MARKETING CONIMICT AND
MARKETING PERFORMANCE

SUMMARY

The study was carried out in the sub-district Jabung of Malang Regency, East Java provinee,
The stely aims st investigating marketing margin, price transmission. marketing structure,
marketing conduct and marketing performance of smallholder beef catile production. The subjects
of the study were farmers in the village Sukolilo who had been keeping beef cattle. The selected
fammers were then interviewed extensively focusing on marketing analysis of beef cartle using a
struciured questionnaire containing both closed and open-ended questions. Descriptive analyses as
well as inpul-output analyses wene employed to analyze the collected dats, The study used
Microsoft Excel work sheet for data analyses and percentages were mainly used to expresa the data,

Characieristics of respondents showed that the majority of the houschold heads (54, 38%)
were al @ productive age so that hefshe was the main figure in the economic activity of the
bouschold. Another finding was rospundents in the siudy ares had bow edocarlonal background
whene 89.28% of them only accomplished the elementary school. However, most respondents
(49.12%) had more than 20 years of farming experience on average which was mainly (64.92%)
devived from their parents for ages. Another finding showed that saving was another motivation for
mespondents to raise the cattle (68.42%). Pernakan Ongole (POY) were the most preferred canle
reised by the majority of respondents (57.89%4). In addition, most farmers attended their own cattle,
instend of profit sharing with a shepherd.

The respondents mostly (94.74%6) sold their canle to the local trader or middlemen. For
ihose who sold their cattle directly to the animal market opted Pakis s the most preferred location
140.35%). However, the majority of respondents (68.42%) agreed that middlemen played o crucial
role in determining the selling price.

The selling price of cattle in producers level has a low correlation {r = (.32 with price in the
traders level, Also, the price transmission was low (0.00099) which indicates that the price changes
in the producers level was much smaller than that in the traders bevel. This means that beef cattle
market competed imperfectly. The formers eamed monthly on average Bp 113,160 per animal
which was much lower than that camed by the local traders (Rp 375000 per animal). This low
mcome share coused by the fact that farmers should pay production costs as amount of Rp
2.329.772 per animal per year or Rp 194,147 per snimal per month.
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